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Abstrak 
Bahasa dalam kehidupan sehari-hari digunakan untuk berkomunikasi. Komunikasi 
terjadi antara penutur dan mitratutur. Penutur dan mitratutur yang saling berkomunikasi 
akan menghasilkan suatu tuturan. Salah satu tuturan yang menjadi kajian pada penelitian ini 
adalah tindak tutur direktif dan ekspresif. Tujuan penelitian ini adalah 1) Mendeskripsikan 
wujud tindak tutur direktif dan ekspresif pada kolom Surat Kepada Redaksi surat kabar 
harian Kompas edisi Februari-Maret 2016. 2) Memaparkan implementasi tindak tutur 
direktif dan ekspresif yang dilakukan guru pada proses belajar mengajar di SMP Negeri 2 
Kalijambe. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif 
kualitatif. Sumber data dalam penelitian ini adalah kolom Surat Kepada Redaksi surat kabar 
harian Kompas edisi Februari-Maret 2016. Data dalam penelitian ini adalah wujud tindak 
tutur direktif dan ekspresif surat kabar harian Kompas kolom Surat Kepada Redaksi edisi 
Februari-Maret 2016. Teknik pengumpulan data dalam penelitian menggunakan metode 
simak.Metode ini memiliki teknik dasar yakni teknik sadap.Analisis data yang digunakan 
dalam penelitian ini menggunakan metode padan. Penelitian ini menghasilkan 1) wujud 
tindak tutur direktif berdasarkan penanda lingualsebanyak 20 data dan tindak tutur direktif 
berdasarkan penanda non lingual sebanyak 14 data. 2) wujud tindak tutur 
ekspresifberdasarkan penanda lingual sebanyak 15 data dan tindak tutur ekspresif 
berdasarkan penanda non lingual sebanyak 11 data. 3) Implementasi hasil penelitian yang 
berkaitan dengan pembelajaran di Sekolah Menengah Pertama (SMP), yaitu terdapat di 
silabus Kurikulum 2013 dengan kompetensi inti 4. Mencoba, 4.4 Meringkas teks hasil 
observasi, tanggapan deskriptif, eksposisi, eksplanasi, dan cerita pendek baik secara lisan 
maupun tulisan.Secara lebih spesifik mengacu pada menyusun teks tanggapan deskriptif. 
Kata kunci: tindak tutur, tindak tutur direktif dan ekspresif, pembelajaran. 
 
Abstract 
Language in daily life are used to communicate. Communication occurs between the 
speakers and speakers colleague. Speakers and speakers colleague who communicate with 
each other would produce a narrative. One of the speech that became a study in this 
research is the directive and expressive speech acts.The purpose of this research are 1) to 
describe a form of directive and expressive speech acts in the column Surat Kepada 
Redaksiof the Kompas daily newspaper February to March 2016 edition. 2 ) to explain the 
implementation of the directive and expressive speech acts that teachers doing at teaching 
and learning in SMPN 2 Kalijambe. The method that used in this research is descriptive 
qualitative. The data resource in this reserach is the column Surat Kepada Redaksi of the 
Kompas daily newspaper February to March 2016 edition. The data in this research is a 
form of directive and expressive speech acts at Kompas daily newspaper column Surat 
Kepada Redaksi February to March 2016 edition. Data collection technique in this research 
used reseptive methods. This method has basic technique that is tapping techniques. Data 
analysis that used in this research is equal methods. This research produce are 1) directive 
speech acts form based on 20 data lingual marker and directive speech acts based on 14 
data non lingual marker. 2) expressive speech acts form based on 15 data lingual marker 
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and expressive speech acts based on 11 data non lingual marker. 3) implementation of the 
research results that related to learning at Junior High School (JHS), which is exist in the 
syllabus 2013 curriculum with the core competence are 4. Trying , 4.4 Summarizing result 
observation text, descriptive feedback , exposition , explanation , and short stories either 
verbally or writing. Specifically refers to arrange descriptive responses text. 
Keywords: speech acts, directive and expressive speech acts, learning. 
 
1. PENDAHULUAN 
Guru, dalam kaitanya dengan proses belajar mengajar di sekolah, harus mampu menyusun suatu materi 
secara aktif, kreatif, dan menyenangkan. Proses belajar mengajar pada kajian ini akan difokuskan pada 
tindak tutur direktif dan ekspresif yang dilakukan guru pada saat melaksanakan proses belajar mengajar di 
kelas. Guru dalam memaparkan suatu materi tentunya menggunakan berbagai tindak tutur supaya peserta 
didik dapat memahami maksud suatu tuturan tersebut. 
Pada proses belajar mengajar, guru saling berkomunikasi dengan peserta didik untuk memahami suatu 
maksud tuturan atau suatu materi pelajaran. Komunikasi dapat dilakukan oleh guru melalui bahasa. Bahasa 
yang digunakan guru dibedakan menjadi dua sarana, yaitu bahasa tulis dan bahasa lisan. Bahasa lisan dapat 
dilakukan secara langsung sedangkan bahasa tulis dilakukan secara tidak langsung. Keduanya sama-sama 
digunakan untuk berkomunikasi. 
Maksud dan tujuan berkomunikasi dalam peristiwa tutur diwujudkan dalam sebuah kalimat. Kalimat 
yang diucapkan oleh seorang penutur dapat diketahui pembicaraannya yang diinginkan penutur sehingga 
dapat dipahami oleh penutur dan mitra tutur. Selanjutnya mitara tutur melaksanakan apa yang dituturkan 
oleh penutur. Tindak tutur dibagi menjadi dua, yakni tindak tutur tertulis dan tindak tutur lisan. 
Menurut Yule (2006: 82-83), tindak tutur ialah tindakan yang ditampilkan lewat tuturan biasanya. 
Dalam bahasa Inggris, secara umum diberi label yang lebih khusus, misalnya permintaan maaf, keluhan, 
pujian, undangan, janji atau permohonan. Istilah deskripsi tindak tutur yang berlainan digunakan untuk 
maksud komunikatif penutur dalam menghasilkan tuturan. Penutur biasanya berharap maksud 
komunikatifnya akan dimengerti oleh pendengar. Penutur dan pendengar biasanya terbantu oleh keadaan 
di sekitar lingkungan tuturan itu. 
Dalam penelitian ini, ada 5 beberapa penelitian relevan. Penelitian  yang dilakukan oleh Sondang 
Manik dan Juniati Hutagaol (2015) yang berjudul “An Analysis on Teachers' Politeness Strategy and 
Student's Compliance in Teaching Learning Process at SD Negeri 024184 Binjai Timur Binjai -North 
Sumatra-Indonesia”. Peneltian tersebut menghasilkan empat maksim yang digunakan guru untuk 
berkomunikasi dengan siswa, yakni maksim kebijaksana, maksim kemurahan hati, maksim persetujuan, dan 
maksim kesepakatan. 
Penelitian yang dilakukan oleh Biljana Ilic Misic dan Milica Radulovic (2015) yang berjudul 
“Commissive and expressive illocutionary acts in political discourse”. Penelitian tersebut menghasilkan 
penggunaan tindak tutur komisif dan ekspresif digunakan sebagai strategi politisi dengan cara beropini 
didepan publik untuk menambahkan kredibilitas pidato mereka. 
Penelitian yang dilakukan oleh Marc Aguert, dkk (2010) yang berjudul ” Understanding expressive 
speech acts: The role of prosody and situational context in french-speaking 5- to 9-year-olds”. Penelitian 
tersebut menunjukkan anak-anak usia5-8 tahun menggunakan konteks situasional sedangkan yang berusia 
9 tahun menggunakan kedua isyarat. 
Penelitian yang dilakukan oleh Omoniyi Moses Ayeomini dan Olajoke Susan (2012) yang berjudul “A 
pragmatic analysis of victory and inaugural speeches of president umaru musa yar'adua”.Penelitian tersebut 
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menunjukkan bahwa Umaru Yar'Adua lebih mengandalkan kalimat yang melakukan tindakan tegas dari 
tindak tutur lainnya. Dia menggunakan kalimat-kalimat yang pendendam dan direktif untuk 
menegaskankekuasaannya sebagai presiden. 
Penelitian yang dilakukan oleh Teresa Blicharski (2002) yang berjudul “An etholinguistic analysis of 
mother-child discourse at 30 months”. Penelitian tersebut  menunjukkankluster analisis frekuensi relatif 
tindak tutur mengungkapkan lima sub-kelompok anak-anak dengan profil pidato yang berbeda. Tiga 
kelompok berbeda pada kategori referensial berbicara dan dua kluster dibedakan dari dimensi ekspresif 
afektif. 
Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini dibagi menjadi dua, yaitu (1) 
bagaimana wujud tindak tutur direktif dan ekspresif pada kolom Surat Kepada Redaksi surat kabar harian 
Kompas edisi Februari-Maret 2016? (2) Bagaimana implementasi tindak tutur direktif dan ekspresif yang 
dilakukan guru pada proses belajar mengajar di SMP Negeri 2 Kalijambe? 
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah (1) Mendeskripsikan wujud tindak tutur 
direktif dan ekspresif pada kolom Surat Kepada Redaksi surat kabar harian Kompas Edisi Februari-Maret 
2016. (2) Memaparkan implementasi tindak tutur direktif dan ekspresif yang dilakukan guru pada proses 
belajar mengajar di SMP Negeri 2 Kalijambe.  
Penelitian ini menggunakan kajian teori yang berhubungan dengan kajian penelitian ini. Kajian 
tersebut dapat dipaparkan sebagai berikut. 
1.1 Pengertian Pragmatik 
Menurut Leech (1993: 8), pragmatik sebagai studi tentang makna dalam hubungannya dengan situasi-
situasi ujar (speech situasions). Menurut Yule (2006: 3-4) pragmatik adalah studi tentang makna yang 
disampaikan oleh penutur (atau penulis) dan ditafsirkan oleh pendengar (atau pembaca). Studi pragmatik 
lebih banyak berhubungan dengan analisis tentang apa yang dimaksud orang dengan tuturan-tuturannya 
daripada makna terpisah dari kata atau frasa yang digunakan dalam tuturan itu sendiri. Studi pragmatik 
melibatkan penafsiran tentang apa yang dimaksudkan orang di dalam suatu konteks khusus dan bagaimana 
konteks ini berpengaruh terhadap apa yang dikatakan. 
1.2 Situasi Tutur 
Menurut Leech (1993: 19-20) membagi aspek aspek situasi ujar menjadi lima macam yaitu (1) penutur dan 
mitra tutur, (2) konteks sebuah tuturan, (3) tujuan sebuah tuturan, (4) tuturan sebagai suatu tindakan atau 
kegiatan tindak ujar, (5) tuturan sebagai produk tindak verbal.  
1.3 Pengertian Tindak Tutur  
Menurut Searle dalam (Rohmadi, 2007: 29) tindak tutur adalah produk atau hasil dari suatu kalimat dalam 
kondisi tertentu dan merupakan kesatuan terkecil dari komunikasi linguistik yang dapat berwujud 
pernyataan, pertanyaan, perintah, atau yang lainnya.Yule (1996) mendefinisikan tindak tutur sebagai 
tindakan yang dilakukan melalui ujaran. Adapun Cohen (dalam Hornberger dan McKay, 1996) 
mendefinisikan tindak tutur sebagai sebuah kesatuan fungsional dalam komunikasi. 
1.4 Tindak Tutur Direktif dan Ekspresif 
Leech (1993: 164-165) menglasifikasi yang dibuat berdasarkan pada fungsinya dengan klasifikasi yang 
dibuat oleh Searle mengenai tindakan ilokusi didasarkan pada berbagai kriteria. Secara garis besar kategori 
Searle dibagi menjadi lima, yaitu asertif, direktif, komisif, ekspresif, dan deklarasi. Adapun menurut Yule 
(2006: 93), tindak tutur direktif ialah jenis tindak tutur yang dipakai  oleh penutur untuk menyuruh orang 
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lain melakukan sesuatu. Jenis tindak tutur ini menyatakan apa yang ingin menjadi keinginan penutur. 
Tindak tutur ini meliputi: perintah, pemesanan, permohonan, pemberian saran. 
Selanjutnya, Prayitno (2011: 42) mengelompokkan realisasi perwujudan kesantunan direktif menjadi 
enam tipe. Keenam tipe ini kemudian dinamai sebagai kategori atau tipe sederajat kedirektifan kesantunan. 
Keenam tipe tersebut adalah tipe memerintah, tipe meminta, tipe mengajak, tipe memberi nasihat, tipe 
mengkritik, dan tipe melarang. Tindak tutur ekspresif menurut Yule (1996: 93) ialah jenis tindak tutur yang 
menyatakan sesuatu yang dirasakan oleh penutur. Tindak tutur itu mencerminkan pernyataan-pernyataan 
psikologis dan dapat berupa pernyataan kegembiraan, kesulitan, kesukaan, kebencian, kesenangan, atau 
kesengsaraan. Tindak tutur itu mungkin disebabkan oleh sesuatu yang dilakukan oleh penutur atau 
pendengar tetapi semuanya menyangkut pengalaman penutur. 
1.5 Pengertian Surat Kabar 
Menurut Efeendy (1990: 149), surat kabar merupakan sarana yang efektif untuk mengembangkan ilmu-
ilmu pengetahuan. Perkembangan teknologi selalu dimuat dalam surat kabar. Penemuan-penemuan baru, 
baik  dalam bidang kesehatan, pertanian, maupun teknologi dapat segera diketahui lewat surat kabar. 
1.6 Pengertian Belajar Mengajar 
Penelitian Barak Rosenshine dalam Dadang Suhardan (2010: 67) mengemukakan bahwa mengajar efektif 
merupakan sebuah tindakan guru yang berlatih dalam melaksanakan pekerjaannya, yaitu kemahiran dalam 
menyajikan bahan pelajaran dengan meramu berbagai penggunaan metode mengajar untuk menyajikan 
materi belajar. 
2. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif kualitatif. Objek dalam penelitian ini adalah tindak tutur 
direktif dan ekspresif. Sumber data dalam penelitian ini adalah kolom Surat Kepada Redaksi surat kabar 
harian Kompas edisi Februari-Maret 2016. Data dalam penelitian ini adalah wujud tindak tutur direktif dan 
ekspresif surat kabar harian Kompas kolom Surat Kepada Redaksi edisi Februari-Maret 2016. Teknik 
pengumpulan data dalam penelitian menggunakan metode simak. Metode ini memiliki teknik dasar yakni 
teknik sadap. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode padan. 
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan analisis yang telah dilakukan peneliti, hasil penelitian tindak tutur direktif dan ekspresif kolom 
Surat Kepada Redaksi  sebagai berikut. 
3.1.1 Tindak Tutur Direktif dan Ekspresif 
Wujud tindak tutur direktif yang terdapat dalam kolom Surat Kepada Redaksi berdasarkan penanda lingual 
sebanyak 20 data. Tindak tutur direktif tersebut meliputi tindak tutur meminta, memohon, menyindir, 
mengharap, memerintah, mengingatkan, mempertanyakan, menegur, menganjurkan, menyerukan, 
mengimbau, menargetkan, mengusulkan, mendorong, menyilakan, menuntut, mengajak, mencegah, 
menyuruh, dan mengkritik. Adapun tindak tutur direktif berdasarkan penanda non lingual sebanyak 14 
data. Tindak tutur direktif tersebut meliputi tindak tutur meminta, memohon, menyindir, mengharap, 
memerintah, mengingatkan, mempertanyakan, menegur, menganjurkan, menyerukan, mengimbau, 





   
(1) Judul SKR: Kemacetan di Gerbang Tol Karang Tengah 
Bentuk Tuturan: 
Seharusnya, di sepanjang Jalan Tol Jakarta-Tangerang diberlakukan sistem pembayaran yang sama 
seperti di Jalan Tol Jakarta-Cikampek.    (Kompas/5 Februari 2016/14) 
Konteks Tuturan: 
Bapak H Sutrisno selaku warga Jakarta Barat menganjurkan agar di sepanjang Jalan Tol Jakarta-
Tangerang diberlakukan sistem pembayaran yang sama seperti di Jalan Tol Jakarta-Cikampek untuk 
mengatasi kemacetan yang sering terjadi. 
Tuturan pada data (14) yang disampaikan oleh Bapak H Sutrisno selaku warga Jakarta Barat 
termasuk dalam tindak tutur direktif „menganjurkan‟. Hal ini bisa dilihat melalui tuturan Bapak H Sutrisno 
yang menyatakan “Seharusnya, di sepanjang Jalan Tol Jakarta-Tangerang diberlakukan sistem pembayaran 
yang sama seperti di Jalan Tol Jakarta-Cikampek”. Kata „seharusnya‟ sebagai penanda lingual yang 
mengandung ilokusi direktif menganjurkan yang mempunyai maksud yaitu agar di sepanjang Jalan Tol 
Jakarta-Tangerang diberlakukan sistem pembayaran yang sama seperti di Jalan Tol Jakarta-Cikampek untuk 
mengatasi kemacetan yang sering terjadi. 
(2) Judul SKR: Tanggapan Kemdikbud atas Opini Mohammad Abduhzen 
Bentuk Tuturan: 
Sediakan sukarelawan untuk mengajar, syukur-syukur bisa guru tetap, yang sudah dilatih keterampilan 
dasar dan ilmu pengetahuan sebelum diberangkatkan.  (SKR/2 Maret 2016/80) 
Konteks Tuturan: 
Bapak Hadiwaratama selaku mantan Direktur Pendidikan Menengah Kejuruan dan politeknik 
Bandung meminta agar menyedikan sukarelawan untuk mengajar di daerah-daerah terpencil. 
Tuturan pada data (80) yang disampaikan oleh Bapak Hadiwaratama selaku mantan Direktur 
Pendidikan Menengah Kejuruan dan politeknik Bandung termasuk dalam tindak tutur direktif „meminta‟. 
Hal ini bisa dilihat dari tuturan yang disampaikan oleh Bapak Hadiwaratama yang menyatakan “sediakan 
sukarelawan untuk mengajar”. Tuturan pada data tersebut mempunyai fungsi direktif yang tercermin pada 
kata kerja “sediakan” yang memiliki makna perintah untuk meyediakan guru sukarelawan yang syukur 
sudah terdidik dan terlatih. 
Wujud tindak tutur ekspresif yang terdapat dalam kolom Surat Kepada Redaksi berdasarkan 
penanda lingual sebanyak 15 data. Tindak tutur ekspresif tersebut meliputi tindak tutur berterima kasih, 
memuji, kegembiraan, kebencian, kesengsaraan, kesedihan, menjelaskan, mengevaluasi, mengecewakan, 
mengimbau, mengusulkan, dan melaporkan. Adapun tindak tutur ekspresif berdasarkan penanda non 
lingual sebanyak 11 data. Tindak tutur tersebut meliputi tindak tutur berterima kasih, memuji, 
kegembiraan, kebencian, kesengsaraan, kesedihan, menjelaskan, mengevaluasi, mengecewakan, 
mengimbau, dan mengusulkan. Contohnya sebagai berikut. 
(1) Judul SKR: Permohonan Pengasapan 
Bentuk Tuturan: 
Saya berharap semoga Pemerintah Provinsi DKI Jakarta segera menindaklanjuti permohonan ini 
sehingga tidak lagi berjatuhan korban-korban DBD baru. 
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Konteks Tuturan: 
Bapak Norman Syuhada salah seorang warga Tanah Abang, Jakarta Pusat berharap kepada 
Pemerintah Provinsi DKI Jakarta agar melakukan pengasapan disekitar lingkungan tempat tinggalnya 
suapaya tidak bertambah lagi korban DBD. 
Tuturan pada data (15) yang disampaikan oleh Bapak Norman Syuhada salah seorang warga Tanah 
Abang, Jakarta Pusat termasuk dalam tindak tutur ekspresif „kesedihan‟. Hal ini bisa dilihat melalui 
tuturan yang disampaikan oleh Bapak Norman Syuhada yang menyatakan “Saya berharap semoga 
Pemerintah Provinsi DKI Jakarta segera menindaklanjuti permohonan ini sehingga tidak lagi 
berjatuhan korban-korban DBD baru. Kata „berharap‟ sebagai penanda lingual yang memiliki fungsi 
ilokusi psikoogis penutur yaitu ilokusi ekspresif untuk mengungkapkan rasa kesedihan yang 
mempunyai maksud yaitu  Bapak Norman Syuhada berharap kepada Pemerintah Provinsi DKI 
Jakarta agar melakukan pengasapan disekitar lingkungan tempat tinggalnya suapaya tidak bertambah 
lagi korban DBD. 
(2) Judul SKR: Parkir Tidak Aman 
Bentuk Tuturan: 
Mohon agar manajemen IKEA meningkatkan kualitas SDM dan pelayanannya agar tidak ada lagi 
konsumen yang mengalami nasib seperti kami. Sudah jatuh tertimpa tangga pula. 
(Kompas/11 Februari 2016/26) 
Konteks Tuturan: 
Bapak Kenn Lazuardi salah seorang warga Tangerang mengalami musibah pencurian barang-barang 
yang ada dimobil sekitar pukul12.50-13.30 di area Parkir IKEA Alam Sutera. 
Tuturan pada data (26) yang disampaikan oleh Bapak Kenn Lazuardi salah seorang warga 
Tangerang termasuk dalam tindak tutur ekspresif „kesedihan‟. Hal ini bisa dilihat dari tuturan yang 
disampaikan oleh Bapak Kenn Lazuardi yang menyatakan “Mohon agar manajemen IKEA meningkatkan 
kualitas SDM dan pelayanannya agar tidak ada lagi konsumen yang mengalami nasib seperti kami. Sudah 
jatuh tertimpa tangga pula”. Tuturan pada data tersebut memiliki fungsi ekspresif untuk mengungkapkan 
rasa kesedihan yang tercermin pada kata “nasib” yang mempunyai maksud yaitu agar pihak manajemen 
IKEA meningkatkan keamanan dan pelayanan terhadap pelanggan agar pelanggan tidak merasa dirugikan 
dan tidak terjadi kemalingan lagi. 
3.1.2 Implementasi yang dilakukan Guru pada saat proses Belajar Mengajar di SMP Negeri 2 
Kalijambe 
Hasil pembahasan tindak tutur direktif dan ekspresif terhadap surat kabar harian Kompas kolom Surat 
Kepada Redaksi berkaitan dengan pembelajaran bahasa di Sekolah Menengah Pertama (SMP) khususnya di 
SMP Negeri 2 Kalijambe, yaitu terdapat di silabus Kurikulum 2013 dengan kompetensi inti 4. Mencoba, 
4.4 Meringkas teks hasil observasi, tanggapan deskriptif, eksposisi, eksplanasi, dan cerita pendek baik 
secara lisan maupun tulisan. Secara lebih spesifik mengacu pada menyusun teks tanggapan deskriptif. Hasil 
penelitian yang sudah dijabarkan peneliti itulah yang akan diimplementasikan dalam pembelajaran bahasa 
di Sekolah Menengah Pertama (SMP) melalui penyusunan RPP yang memuat langkah-langkah 




Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengenai tindak tutur direktif dan ekspresif kolom Surat 
Kepada Redaksi, maka peneliti dapat menyimpulkan beberapa hal sebagai berikut. Tindak tutur 
direktifberdasarkan penanda lingualsebanyak 20 data dan tindak tutur direktif berdasarkan penanda non 
lingual sebanyak 14 data. Tindak tutur ekspresif berdasarkan penanda lingual sebanyak 15 data dan tindak 
tutur ekspresif berdasarkan penanda non lingual sebanyak 11 data. 
Kemudian tindak tutur direktif dan ekspresif berkaitan dengan pembelajaran bahasa di Sekolah 
Menengah Pertama (SMP) khususnya di SMP Negeri 2 Kalijambe, yaitu terdapat di silabus Kurikulum 
2013 dengan kompetensi inti 4.Mencoba, 4.4 Meringkas teks hasil observasi, tanggapan deskriptif, 
eksposisi, eksplanasi, dan cerita pendek baik secara lisan maupun tulisan.Secara lebih spesifik mengacu 
pada menyusun teks tanggapan deskriptif. Hasil penelitian yang sudah dijabarkan peneliti itulah yang akan 
diimplementasikan dalam pembelajaran bahasa di Sekolah Menengah Pertama (SMP) melalui penyusunan 
RPP yang memuat langkah-langkah pembelajaran agar peserta didik mampu mencapai indikator 
pembelajaran. 
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